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ABSTRAK 

Adanya perencanaan pembangunan Pangkalan TNI AL di Teluk Ratai dimana salah satu fungsi 
utamanya adalah sebagai pendukung bagi operasional satuan tempur yaitu KRI (Kapal Republik 
Indonesia) dengan memberikan fasilitas sandar yang memadai dan aman. Dalam sebuah 
perencanaan dermaga, perlu dilakukan kajian Hidro-oseanografi dimana termasuk didalamnya adalah 
sedimentasi yang merupakan salah satu ancaman yang mengakibatkan pendangkalan dilingkungan 
dermaga. Untuk mengetahui sebaran sedimen pada sebelum dan sesudah adanya dermaga di Teluk 
Ratai, digunakan metode pendekatan dengan melakukan pemodelan oseanografi menggunakan 
perangkat lunak Mike 21 dengan beberapa asumsi pembangun model dengan sumber sedimen yaitu 
sungai Way Sabu, Way Ratai dan kanal 2. Pada validasi data pasang surut, diperoleh RMSE 
0.025158 dan korelasi data mencapai nilai 0.99981, sedangkan pada validasi data kecepatan arus 
diperoleh RMSE 0,344342 dan nilai korelasi sebesar 0,995004. Hasil pemodelan transport sedimen 
menunjukkan peningkatan akumulasi serta perpindahan lokasi konsentrasi tertinggi pada domain 
dengan dermaga. Akumulasi transpor sedimen tertinggi terjadi di stasiun 5 sebesar 148,962 gr/liter 
dan akumulasi peningkatan konsentrasi SSC (Suspended Sediment Concentration) tertinggi terjadi di 
stasiun 2 sebesar 2,172 kg/m3. 
 

Kata kunci : Pemodelan  Numerik, Hidrodinamika, Sedimen, Teluk Ratai 

 

ABSTRACT 

The planning of the development of the Indonesian Naval Base in Teluk Ratai where one of 
its main functions is to support the operation of the combat unit namely KRI (Kapal Republik 
Indonesia) by providing adequate and safe berth facilities. In a jetty planning, a Hydro-oceanographic 
study is needed, which includes sedimentation which is one of the threats that causes siltation in the 
dock environment. To find out the distribution of sediments before and after the docks in Teluk Ratai, 
an approach method is used to do oceanographic modeling using Mike 21 software with several 
assumptions that build models with sediment sources are Way Sabu, Way Ratai and canal 2. In tidal 
data validation , obtained RMSE 0,025158 and the data correlation reached the value of 0,99981, 
while the validation of the current velocity data obtained RMSE 0,344342 and the correlation value of 
0,995004. Sediment transport modeling results show an increase in accumulation and displacement 
of the highest concentration location in the domain with the dock. The highest accumulation of 
sediment transport occurred at station 5 of 148,962 gr / liter and the highest accumulated increase in 
concentration of SSC (Suspended Sediment Concentration) occurred at station 2 of 2,172 kg / m3. 

 

Keywords: Numerical Modelling,  Hydrodinamics,  Sediment, Teluk Ratai. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang                                 

Adanya rencana pembangunan 

Pangkalan TNI AL di Teluk Ratai, Lampung 

merupakan salah satu bagian dari 

pengembangan kekuatan TNI AL. Salah satu 

bagian dalam perencanaan tersebut adalah 

pembangunan dermaga, dimana pada 

perencanaan dermaga diperlukan kajian 

Hidro-oseanografi yang salah satunya adalah 

sedimentasi.  (Triatmodjo, 2010). 

Sedimentasi merupakan salah satu 

faktor pendangkalan di lingkungan dermaga. 

Di lingkungan area rencana dermaga di Teluk 

Ratai, terdapat 2 sungai yaitu Way Sabu dan 

Way Ratai, serta adanya rencana 

pembangunan kanal baru untuk sistem 

drainase pangkalan. Adanya sungai dan kanal 

di sekitar lingkungan dermaga, tidak menutup 

kemungkinan akan membawa material 

sedimen yang kemudian akan mengendap di 

sekitar dermaga. Untuk mengetahui pola dan 

sebaran sedimen pada rencana pembangunan 

dermaga di Teluk Ratai, maka dibuat suatu 

penelitian dengan metode pendekatan melalui 

pemodelan oseanografi menggunakan 

software Mike 21. Pemodelan dibuat dalam 2 

skenario yaitu pada kondisi tanpa dermaga 

dan dengan dermaga.  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik Hidrodinamika di 

Teluk Ratai? 

2. Bagaimana sebaran sedimen di Teluk 

Ratai, baik pada kondisi tanpa dermaga 

maupun dengan dermaga. 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik Hidrodinamika di 

area penelitian berdasarkan simulasi model 

berikut validasinya. 

2. Mengetahui pola sebaran dan konsentrasi 

sedimen tersuspensi di area penelitian 

berdasarkan simulasi model pada domain 

sebelum adanya rencana bangunan dermaga 

3. Mengetahui pola sebaran dan konsentrasi 

sedimen tersuspensi di area penelitian 

berdasarkan simulasi model pada domain 

dengan rencana  bangunan dermaga sesuai 

blockplan. 

Manfaat Penelitian 

 Memberikan informasi ilmiah berupa  

visualisasi model mengenai karakteristik 

Hidrodinamika dan sebaran sedimen di area 

rencana pembangunan dermaga TNI AL di 

Teluk Ratai. 

 

Batasan Masalah   

 Area penelitian adalah sesuai dengan 

PLI no 94 tahun 2017 dan blockplan dermaga 

dengan parameter yang dikaji adalah pasang 

surut, arus, gelombang dan sebaran sedimen 

menggunakan data sekunder dari Pushidrosal, 

Disfaslanal dan BBWS Mesuji Sekampung.  

 

 

LANDASAN TEORI 

 

Pemodelan Numerik Oseanografi 

 Pemodelan numerik oseanografi 

merupakan sebuah sistem untuk mempelajari 

suatu fenomena oseanografi (dinamika laut) 

ke dalam persamaan matematis. Model 

numerik ini mampu menjelaskan kondisi 

pasang surut, arus, gelombang bahkan kondisi 

Hidrodinamika di laut.  (Pushidrosal, 2016). 

 Persamaan matematis pada modul 

Hidrodinamika berdasar pada persamaan 

Navier-Stokes yaitu persamaan yang 

menjelaskan gerak fluida termasuk untuk 

model matematis arus laut yang dirata-ratakan 

terhadap kedalaman.  (DHI, 2012). 
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3. Persamaan Momentum dalam arah Y 
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Keterangan : 

t = Waktu 

x,y,z = Koordinat kartesian 

ɳ = Ketinggian permukaan laut 

d = Kedalaman air tenang 

h = ɳ + d = Kedalaman air total 

u,v,w = Komponen kecepatan pada arah x,y,z 

F = 2ΩsinФ = Parameter Koriolis 

Ω = Kecepatan angular 

Ф = Lintang geografis 

g = Gaya gravitasi 

 = Kerapatan air 

Sxx, Sxy, Syx, 
Syy 

= Komponen radiasi tekanan tensor 

Vt = Turbulensi vertikal (eddy) 

ρa = Tekanan atmosfer 

ρo = Kerapatan air acuan (ideal) 

S = Besarnya debit karena faktor titik sumber 

(Us, Vs) = Kecepatan yang dihasilkan oleh  
Perubahan air yang bergerak menjadi 

tenang 

 

Sedimentasi 

           Proses Sedimentasi di daerah pesisir 

dipengaruhi oleh faktor hidro-oseanografi yaitu 

pasang surut air laut, arus dan gelombang 

serta faktor lingkungan yaitu terdapatnya 

sungai yang bermuara dilaut dengan 

membawa material sedimen dari daerah hulu 

menuju muara sungai sehingga terjadi 

pendangkalan.  (Dyer, 1986). 

 Tahapan sedimentasi yaitu pertama 

teraduknya material kohesif dari dasar laut 

hingga tersuspensi atau lepasnya material non 

kohesif dari dasar laut. Kedua adalah 

perpindahan material secara horisontal. 

Terakhir yaitu pengendapan kembali partikel 

atau material sedimen tersebut.  (Pratikto, 

Armono, & Suntoyo, 1997). 

Pada daerah estuari yang arus sungai 

dan arus pasang surutnya kuat, maka seluruh 

partikel –partikel sedimen kemungkinan akan 

tererosi dan terbawa arus, begitu arus agak 

melemah, sedimen berukuran besar, seperti 

pasir, akan mengendap dulu, sedangkan 

sedimen yang berukuran halus seperti silt dan 

clay, masih terbawa arus. Partikel-partikel ini 

mengendap ketika arus sudah cukup lemah, 

yaitu di daerah tengah estuaria, dimana arus 

sungai dan laut bertemu.  (Supriharyono, 

2002). 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan pendekatan metode kuantitatif.  

Metode kuantitatif merupakan metode 

ilmiah/scientific karena telah memunuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris, 

objektif, terukur, rasional, dan sistematis, 

kemudian data dan hasil penelitian berupa 

angka-angka dianalisis menggunakan statistik 

atau model.  (Sugiyono, 2017). 

 

Sumber Data 

 Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Pushidrosal (PLI no 94 no 2017 dan data 
batimetri,pasang surut serta data arus hasil 
Opsurta di Teluk Ratai tahun 2017), 
Disfaslanal (data gambar blockplan dermaga 
dan data administrasi pendukung), BBWS 
Mesuji Sekampung (data perhitungan debit 
Way Sabu dan Way Ratai) dan ECMWF 
(European Centre for Medium Range Weather 
Forecast) berupa data angin selama tahun 
2017.  
 
Lokasi penelitian 

 Area penelitian ditentukan dan 

dibatasi sesuai dengan PLI no 94 dan 

difokuskan di area pembangunan Pangkalan 

TNI AL di Teluk Ratai sesuai blockplan yang 

telah dibuat dengan luas area penelitian 

adalah 17,71 km2. (Gambar 1). Pada domain 

dengan dermaga, digunakan gambar 

blockplan dermaga sebagai acuan dalam 

digitasi garis pantai yang baru. (Gambar 2). 

 

Skenario Model 

 Pada penelitian ini, model dijalankan 

dalam 2 tahap yaitu, pertama menjalankan 

simulasi modul Hidrodinamika kemudian 

dilaksanakan validasi hasil model terhadap 

data observasi. Selanjutnya dilaksanakan 

simulasi model pada modul Transport Module 

dan Mud Transport Module untuk bulan April, 

Juli, Oktober dan Desember 2017 dengan 

asumsi untuk mewakili kondisi pada musim 

Peralihan 1, Timur, Peralihan 2 dan Barat. 

 

Ekstraksi Data Dilaksanakan pengamatan 

data konsentrasi sedimen tersuspensi pada 

stasiun yang telah ditentukan. (Gambar 3) 
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 Gambar 3. Lokasi stasiun pengamatan 

Gambar 2. Blockplan dermaga 

Gambar 1. Lokasi rencana penelitian 
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Gambar 4. Diagram Alir penelitian 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Validasi 

 Validasi pasang surut dan arus hasil 

model dilakukan terhadap data observasi hasil 

survei Pushidrosal di Teluk Ratai pada posisi 

di Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Peta lokasi stasiun observasi 

 Untuk validasi pasut, nilai RMSE yang 

diperoleh yaitu 0,025158 dengan nilai korelasi 

atau kesesuaian sebesar 0,99981. (Gambar 

6). Sedangkan pada validasi kecepatan arus, 

diperoleh RMSE 0,344342 dengan nilai 

korelasi 0,995004. (Gambar 8). Ada 

kecocokan model yang baik jika nilai RMSE 

adalah lebih kecil atau sama dengan 0,05.  

(Hu & Bentler, 1998) dan pada metode 

korelasi Pearson, nilai r yang mendekati -1 

atau +1 menunjukan hubungan yang kuat 

antara dua variabel tersebut. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa model yang dibangun sudah 

memenuhi kriteria (mendekati fenomena di 

alam) dan dapat dilanjutkan pada simulasi 

berikutnya. 

 

Gambar 6. Grafik Validasi data Pasang Surut 

 

Untuk mengetahui tipe pasang surut, 

dilakukan perhitungan pada data hasil 

observasi. Hasil perhitungan dengan metode 

Admiralty, diperoleh hasil bilangan formzahl 

sebesar 0,47. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya. (Hardjunadi, 2005) dan (Sianturi, 

et al., 2013). Dengan demikian maka diketahui 

tipe pasang surut di area penelitian adalah 

Campuran Condong ke Ganda.  

 

Gambar 7. Grafik Pasang Surut tanggal 28-29 

April 2017 

 

Gambar 8. Grafik kecepatan arus model dan 

observasi 

 

Gambar 9. Scatter plot  komponen arus hasil 

model dengan observasi 

 Scatter plot menunjukkan adanya pola 

ellips yang menggambarkan dominasi arus 

pasang surut pada daerah penelitian. Gambar 

9 menunjukkan bahwa dominasi arus yang 

terjadi di lokasi observasi adalah bergerak ke 

arah Barat Laut dan Tenggara. Pada daerah 
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teluk, gaya pembangkit yang dominan 

adalah pasang surut. (Gross, 1990). Saat 

menuju pasang, massa air masuk ke dalam 

teluk dan akan keluar pada saat menuju surut. 

Hal ini juga terjadi pada output hasil model 

dimana pada saat pasang arus bergerak 

masuk dan pada saat surut, arus bergerak 

keluar dari teluk. Analisis simulasi model 

dibagi pada dua kondisi yaitu saat neap tide 

dan spring tide. 

Pola Arus berdasarkan musim 

 Dari hasil model, kecepatan arus 

maksimum terjadi pada bulan Desember 2017 

yaitu sebesar 1,57 m/s tanggal 5 Desember 

2017 jam 20.00 pada elevasi -0.53873 kondisi 

surut terendah dan kecepatan arus minimum 

terjadi pada bulan Oktober 2017 tanggal 8 

Oktober 2017 jam 17.00 sebesar 0.069 m/s 

pada kondisi menuju surut. Secara umum arus 

di Teluk Ratai bergerak dengan sirkulasi yang 

sama pada seluruh musim. Pada saat menuju 

pasang arus bergerak melalui ujung timur 

menyusuri pantai ke barat laut kemudian 

menuju barat daya (masuk teluk), pada saat 

menuju surut, arus bergerak dari barat daya 

ke timur laut dan timur (keluar teluk).  

 

Tabel 1. Kecepatan arus maksimum dan 

minimum pada kondisi spring tide 

 

V maks. 
Bulan 

V min. 
Bulan 

(m/s) (m/s) 

Menuju 
pasang 0.64 April 0.24 Oktober 
Pasang 
tertinggi 0.29 April 0.18 Oktober 
Menuju 
surut 0.27 Des. 0.07 Oktober 
Surut 

terendah 1.57 Des. 0.17 Oktober 

 

 

 

Gambar 10. Contoh pola arus kondisi menuju 

surut April 2017 pada saat neap tide 

 

Tabel 2. Tabel Tinggi gelombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bulan Gel. Maksimum (m) Waktu St. Elevasi 
(m) 

Kec. Angin 
(m/s) 

Arah Angin (°) 

Desember 0,316507 12/29/17 6:00 3 0.137531 0.72 165.06 

April 0,0001917 4/13/17 15:00 5 0.267762 0.268 189 

Juli 0,000228584 7/15/17 18:00 5 0.249828 0.989 64 

Oktober 0,000445141 10/19/17 3:00 5 -0.022103 0.229 224 
       

Bulan Gel. Minimum (m) Waktu St. Elevasi Kec. Angin 
(m/s) 

Arah Angin (°) 

Desember 0,0538416 12/1/17 9:00 4 0.324811 9.03 237.01 

April 0 4/6/17 9:00 all 0.144709 6.36 249 

Juli 0,00000000000437 7/31/17 18:00 4 0.276061 7.318 154 

Oktober 0,000123258 10/24/17 9:00 4 -0.25617 6.093 194 
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Pola dan Tinggi Gelombang 

 Tinggi gelombang maksimum terjadi 

pada musim barat, tanggal 29 Desember 2017 

jam 06.00 di stasiun 3 yaitu sebesar 0,316507 

m dan tinggi gelombang minimum terjadi pada 

musim peralihan 1, tanggal 6 April 2017 jam 

09.00 di keseluruhan stasiun yaitu sebesar 0 

m. Tinggi gelombang signifikan di Teluk Ratai 

selain dipengaruhi oleh angin, juga 

dipengaruhi oleh keadaan bentang alamnya. 

Di mulut Teluk ratai terdapat Pulau Kalagian, 

yang kemungkinan dapat mereduksi 

gelombang yang akan masuk ke Teluk Ratai 

sehingga tinggi gelombang yang sampai ke 

lokasi rencana dermaga relatif lebih kecil. 

Tinggi gelombang maksimum dan minimum 

disajikan dalam Tabel 2.  

 

Gambar 11. Contoh Pola dan tinggi 

gelombang maksimum Desember 2017 

Pola Transpor Sedimen berdasarkan 

musim 

 Pada analisis pola transport sedimen, 

akan dijelaskan pada dua domain yaitu  

domain tanpa dermaga dan domain dengan 

dermaga. Pada domain tanpa dermaga, nilai 

akumulasi sedimen transpor yang terbesar 

adalah di Stasiun 1 pada musim Barat (bulan 

Desember 2017) yaitu sebesar 127,65 

gram/liter dan untuk nilai akumulasi minimum 

sedimen transpor adalah di Stasiun 5 pada 

musim Timur (bulan Juli 2017) yaitu sebesar 

0,0000000227 gram/liter. Tersaji pada tabel 3.  

Tabel 3. Nilai akumulasi konsentrasi transport 

sedimen model tanpa dermaga 

 

 

 

Gambar 12. Konsentrasi tertinggi Transpor 

Sedimen Desember 2017 pada domain model 

tanpa dermaga 

 Selanjutnya, pada domain dengan 

dermaga nilai akumulasi konsentrasi transpor 

sedimen yang tertinggi adalah di Stasiun 5 

pada bulan Desember 2017 yaitu sebesar 

153,0971678 gram/liter dan untuk nilai 

akumulasi terendah konsentrasi transpor 

sedimen adalah di Stasiun 3 pada bulan 

Desember 2017 yaitu sebesar 10,61976706 

gram/liter. Selengkapnya tersaji dalam Tabel 

4.  

Tabel 4. Nilai akumulasi konsentrasi transpor 

sedimen model dengan dermaga 

 

 
Maks. (gr/liter) St. Min. (gr/liter) St. 

Des. 153.0972 5 10.61977 3 

April 139.0694 1 31.96061 2 

Juli 108.0925 4 17.26442 5 

Okt. 143.0769 1 28.90305 3 

 

Maks. 
(gr/liter) 

St. Min. (gr/liter) St. 

Des. 127.65 1 4.14 5 

April 79.00 1 1.94 5 

Juli 39.15 1 0,0000000227 5 

Okt. 80.74 1 0.49 5 



83 

 

 

 Gambar 13. Konsentrasi tertinggi Transpor 

Sedimen Desember 2017 pada domain model 

dengan dermaga 

Terjadi perubahan posisi konsentrasi 

partikel sedimen tertinggi yang semula di 

stasiun 1 berubah menjadi stasiun 5. Hal ini 

terjadi diduga karena luas area stasiun 5 yang 

lebih sempit daripada di stasiun 1 dan 2 

sehingga partikel sedimen yang bersumber 

dari kanal akan terlokalisasi di stasiun 5 dan 

pengaruh nilai debit kanal yang lebih tinggi 

daripada debit Way Ratai dan Way Sabu. 

Sebaran Konsentrasi Sedimen Tersuspensi 

Berdasarkan Musim 

 Pada domain tanpa dermaga, nilai 

akumulasi konsentrasi SSC tertinggi pada 

musim Barat (bulan Desember 2017) adalah di 

stasiun 1 sebesar 1,314 kg/m3. Secara 

lengkap disajikan dalam tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Nilai akumulasi konsentrasi SSC 

model tanpa dermaga 

 
Maks. (kg/m³) St. Min. (kg/m³) St. 

Des. 1.314224375 1 0.451057068 4 

April 0.631026466 2 0.256062662 4 

Juli 0.870886443 1 0.394643463 4 

Okt. 0.760651248 5 0.18435205 4 

 

 

Gambar 14. Konsentrasi sedimen tersuspensi 

tertinggi Desember 2017 

 Dari hasil simulasi, diketahui 

bahwa akumulasi suspended sediment 

concentration (SSC) tertinggi pada 

domain dengan dermaga terjadi di musim 

Peralihan 2 (bulan Oktober 2017) sebesar 

2,58 kg/m3  di stasiun 5 dan pada musim 

Barat (bulan Desember 2017) di stasiun 2 

sebesar 2,37 kg/m3. Selengkapnya ada 

pada tabel 6. 

Tabel 6. Nilai akumulasi konsentrasi SSC 

domain dengan dermaga 

  Maks. (kg/m³) St. Min. (kg/m³) St. 

Des. 2.365606004 5 0.832183576 3 

April 1.745468902 2 0.538733542 4 

Juli 1.75555679 2 0.682668169 4 

Okt. 2.576905552 2 0.742066126 4 

 

Terjadi perubahan posisi konsentrasi 

SSC tertinggi yang semula di stasiun 1 

berubah menjadi stasiun 2. Namun nilai 

konsentrasi SSC pada stasiun 5 tidak terlalu 

berbeda jauh dengan konsentrasi stasiun 2. 

Hal ini diduga terjadi selain karena perubahan 

topografi pantai dan pengaruh nilai debit kanal 

yang lebih tinggi daripada debit Way Ratai dan 

Way Sabu, juga dipengaruhi oleh nilai 

gelombang hasil model pada bulan Desember 

dan Oktober lebih tinggi daripada bulan April 

dan Juli.    
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Gambar 15. Konsentrasi tertinggi sebaran 

sedimen tersuspensi Oktober 2017 domain 

model dengan dermaga 

Perbandingan Nilai Transpor Sedimen 

Tanpa dan Dengan Dermaga 

 Berdasarkan hasil model, secara 

umum terjadi kenaikan konsentrasi transpor 

sedimen di seluruh titik pengamatan pada 

domain model tanpa dan dengan rencana 

bangunan dermaga. Dari keseluruhan hasil 

simulasi, akumulasi kenaikan konsentrasi 

paling besar ada di stasiun 5 pada bulan 

Desember dengan kenaikan sebesar 

148,9617522 gr/liter dengan kenaikan rata-

rata 4,96 gr/liter per hari. Selain itu terjadi 

penurunan konsentrasi  namun dalam jumlah 

yang sangat kecil yaitu di stasiun 2 pada bulan 

Desember sebesar 2,449 gr/liter. 

Tabel 7. Selisih akumulasi transport sedimen 

tanpa dan dengan dermaga 

 

 Maks. 
(gr/liter) 

St.  Min. 
(gr/liter) 

St. 

Des. 148.962 5 -2.449 2 

April 87.689 4 23.165 2 

Juli 108.092 4 16.132 2 

Okt. 98.363 4 16.618 2 

 

Perbandingan Nilai Konsentrasi SSC Tanpa 

dan Dengan Dermaga 

 Pada perhitungan data hasil simulasi 

model Mud Transport, secara umum ada 

peningkatan konsentrasi SSC di seluruh titik 

pengamatan pada setiap musim. Kenaikan 

konsentrasi SSC terbesar berada di stasiun 2 

pada bulan Oktober sebesar 2,172 kg/m³ 

dengan rata-rata kenaikan sebesar 0,072 

kg/m³ per hari. 

Tabel 8. Selisih akumulasi SSC tanpa dan 

dengan rencana bangunan dermaga 

  
 maks. 
(kg/m³) St. 

 min. 
(kg/m³) St. 

Des. 1.779 5 0.078 3 

April 1.114 2 0.283 4 

Juli 1.037 2 0.288 4 

Okt. 2.172 2 0.448 5 

 

Selain stasiun 2, selisih konsentrasi 

tinggi juga terjadi pada stasiun 5 dengan rata-

rata kenaikan sebesar 0,059 kg/m³. Hal ini 

diakibatkan oleh pergerakan partikel di seputar 

kanal yang lebih sempit, selain itu juga 

pengaruh nilai debit kanal yang lebih besar 

daripada debit Way Ratai dan Way Sabu.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Karakteristik Hidrodinamika perairan 

Teluk Ratai adalah tipe pasut campuran 

condong ke Ganda. Arus mengikuti ritme 

pasang surut. Di titik pengamatan, saat 

menuju pasang, arus bergerak ke Barat Laut 

kec : 0,28 – 2,4 m/s. Pada saat menuju surut, 

arus bergerak ke Tenggara kec : 0,068 – 

0,246 m/s. secara umum pola arus di Teluk 

ratai bergerak dari timur menuju ke barat laut 

dan sebaliknya. Validasi cukup baik, jadi 

model mampu menggambarkan kondisi 

Hidrodinamika di Teluk Ratai. 

2.  Pada domain tanpa dermaga, akumulasi 

konsentrasi sedimen dan SSC tertinggi di 

stasiun 1, sehingga stasiun 1 rawan 

pendangkalan. Hal ini diduga terjadi karena 

tidak adanya obstacle/bangunan pantai yang 

menghalangi arus yang mengalir dari muara 

sungai ke sepanjang pantai di area 

pembangunan dermaga, sehingga aliran 

material sedimen semakin menjauhi sumber 

sedimen konsentrasinya semakin kecil. 

3.      Pada domain dengan dermaga, 

akumulasi konsentrasi partikel sedimen dan 
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SSC tertinggi di stasiun 2 dan 5, sehingga 

stasiun 2 dan 5 rawan pendangkalan. Hal ini 

diduga terjadi karena adanya 

obstacle/bangunan pantai sehingga 

mengakibatkan berubahnya pola arus yang 

mengalir dari sumber sedimen, selain itu juga 

bisa diakibatkan oleh luasan aliran di stasiun 5 

yang lebih sempit daripada di stasiun 1 

maupun 2 sehingga material sedimen yang 

mengalir dari kanal hanya terkonsentrasi di 

sekitar muara dari kanal. 

Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil yang mendekati 

fenomena di alam, disarankan melaksanakan 

running model pada keseluruhan bulan (bukan 

perwakilan tiap musim) dan selalu 

menggunakan data debit riil dengan format 

time series. 

2.  Aliran dari sedimen yang berasal dari Way 

Sabu dan Way Ratai hanya terkonsentrasi di 

sekitar muara sungai sedangkan aliran 

sedimen dari kanal hanya terkonsentrasi di 

stasiun 5 dan 4. 
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